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Latar Belakang: Hasil cetakan alginat yang dikeluarkan dari rongga mulut pasien mengandung banyak
mikroorganisme, sehingga beresiko terjadinyainfeks silang. Oleh karenaitu, diperlukan prosedur disinfeksi
dan terdapat teknik baru, yaitu swa-disinfeksi. Indonesia telah memproduksi material cetak alginat sendiri,
yaitu Hexal gin. Belum ada penelitian mengenai pengaruh penggunaan obat kumur antiseptik sebagai agen
swa-disinfeks terhadap sifat pada material cetak alginat Hexalgin. Tujuan: Mengetahui waktu pengerasan
dan pemulihan elastis material cetak alginat Hexal gin menggunakan obat kumur antiseptik sebagai agen
swa-disinfeksi. Metode: Spesimen dibuat sebanyak 36 dan dibagi kedalam 6 kelompok perlakuan obat
kumur antiseptik yang berbeda. Dilakukan pengujian waktu pengerasan dan pemulihan elastis mengikuti
standar 1SO 21563 tahun 2013. Analisis data secara statistik pada pengujian waktu pengerasan
menggunakan uji One Way Anovadan uji Post-Hoc Bonferroni, sedangkan pada pengujian pemulihan
elastis menggunakan uji Kruskal Wallis dan uji Post-Hoc Mann-Whitney. Hasil: Terdapat perbedaan
bermakna secara statistik (p<0,05) antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan terhadap nilai
waktu pengerasan dan pemulihan elastis. Kesimpulan: Material cetak alginat dengan obat kumur antiseptik
memiliki waktu pengerasan lebih lama dibandingkan dengan material cetak alginat dengan akuades.
Material cetak Hexalgin dengan obat kumur antiseptik memiliki pemulihan elastis lebih tinggi dibandingkan
dengan material cetak alginat Hexalgin dengan akuades, kecuali obat kumur listerine.

...... Background: Alginate impressions that have been removed from the patient's oral cavity contain many
microorganisms, so thereisarisk of cross-infection. Therefore, a disinfection procedure is needed and there
isanew technique, called self-disinfecting. Indonesian has produced its own alginate impression material,
namely Hexalgin. There has been no research on the effect of using antiseptic mouthwash as a self-
disinfecting agent on the properties of Hexal gin. Objective: Determine the setting time and elastic recovery
of Hexalgin using antiseptic mouthwash as a self-disinfecting agent. Methods. There were 36 specimens
made and divided into 6 different antiseptic mouthwash treatment groups. The setting time test and elastic
recovery test were carried out according to 1SO 21563 2013 standards. Statistical analysis of the data on the
setting time test used the One Way Anovatest and the Bonferroni Post-Hoc test, while the elastic recovery
test used the Kruskal Wallis test and the Post-Hoc Mann-Whitney test. Results: There was a statistically
significant difference (p<0.05) between the control group and the treatment groups to the setting time and
the elastic recovery value. Conclusion: Alginate impression material with antiseptic mouthwash has alonger
setting time compared to alginate impression material with distilled water. Hexalgin with antiseptic
mouthwash has higher elastic recovery compared to Hexalgin with distilled water, except Listerine
mouthwash.
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